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ABSTRAK 
Penurunan kualitas hidup pasien kanker dapat disebabkan oleh penyakit yang diderita maupun efek 

samping terapi. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas hidup adalah spiritual well-being. 

Penelitian mengenai spiritual well-being semakin berkembang dalam dekade terakhir, namun 

hubungannya dengan kualitas hidup pasien kanker masih jarang dibahas. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan spiritual well-being dan kualitas hidup pasien kanker. Penelitian ini merupakan 

sebuah tinjauan literatur dengan sumber data dari database PubMed dan Science Direct, menggunakan 

kata kunci “Spiritual Well-being”, “Quality of Life”, dan “Cancer” pada jurnal berbahasa Inggris tahun 

2014-2024. Artikel dipilih apabila membahas topik terkait, peer-reviewed, dan menggunakan instrumen 

terstandar. Sebanyak 21 artikel terpilih yang memenuhi kriteria dengan total 6335 subjek. Instrumen 

spiritual well-being yang paling banyak digunakan adalah FACIT-Sp-12 (N = 8) dan FACIT-Sp (N = 

8), sedangkan untuk kualitas hidup adalah FACT-G (N = 10). Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan bermakna antara spiritual well-being dan kualitas hidup pasien kanker, baik secara 

keseluruhan maupun pada tingkat domain tertentu. Semakin baik spiritual well-being pasien, semakin 

baik pula kualitas hidupnya. Temuan ini menunjukkan bahwa spiritual well-being penting untuk 

dipertimbangkan dalam strategi perawatan pasien kanker guna meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

Kata kunci : kanker, kualitas hidup, spiritual well-being 

 

ABSTRACT 
Poor quality of life among cancer patients can be caused by the disease itself or the side effects of 

therapy. One of the factors influencing their quality of life is spiritual well-being. Research on spiritual 

well-being has been growing over the past decade, however, its relationship with the quality of life in 

cancer patients remains underexplored. This study aims to evaluate the relationship between spiritual 

well-being and quality of life in cancer patients. This is a literature review based on articles retrieved 

from PubMed and Science Direct databases, using the keywords: “Spiritual Well-being,” “Quality of 

Life,” and “Cancer” published in English from 2014 to 2024. Articles were selected if they discussed 

the relevant topic, peer-reviewed, and used standardized instruments. Twenty-one articles met the 

inclusion criteria, with a total of 6,335 subjects. The most used instruments to assess spiritual well-

being were FACIT-Sp-12 (N = 8) and FACIT-Sp (N = 8), while quality of life was most frequently 

measured using FACT-G (N = 10). The analysis showed a significant relationship between spiritual 

well-being and quality of life in cancer patients, both overall score and at the domain level. Higher 

spiritual well-being was associated with better quality of life. These findings suggest that spiritual well-

being should be considered in cancer care strategies to improve patients quality of life. 

 

Keywords : cancer, quality of life, spiritual well-being 

 

PENDAHULUAN 

 

Kanker merupakan sebuah kondisi yang ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan tidak 

terkontrol dan tidak normal dari sel-sel di dalam tubuh yang disebabkan tidak berfungsinya 

mekanisme pengaturan di dalam sel (Chaudhry et al., 2022). Kanker ditemukan menjadi salah 

satu penyakit yang berkontribusi menyumbang hampir 10 juta angka kematian pada tahun 

2020, dan menjadikan kanker sebagai salah satu penyebab kematian tertinggi di seluruh dunia. 

Pada tahun 2020 ditemukan 2,26 juta kasus baru kanker payudara, 2,21 juta kasus baru kanker 
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paru, 1,93 juta kasus baru kanker kolon dan rektum, 1,41 juta kasus baru kanker prostat, dan 

ditemukan juga kurang lebih 400.000 anak yang terdiagnosis kanker setiap tahunnya (WHO, 

2022a). Kasus kanker baru pada tahun 2022 diketahui hampir mencapai angka 20 juta kasus 

baru dan terdapat 9,7 juta kematian yang disebabkan oleh kanker. Pada tahun 2022, kanker 

paru menjadi jenis kanker yang paling sering didiagnosis dan menyebabkan hampir 2,5 juta 

kasus baru (Bray et al., 2024).  

Tingginya angka kejadian dan kematian ini menuntut perhatian tidak hanya terhadap 

penatalaksanaan medis, tetapi juga terhadap aspek non-biologis seperti kualitas hidup pasien. 

Kualitas hidup merupakan konsep yang penting dalam bidang kedokteran (Haraldstad et al., 

2019). WHO mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi seseorang terhadap posisi diri 

mereka dalam konteks budaya kehidupan dan sistem nilai dalam tempat tinggal mereka dan 

hubungannya dengan tujuan, harapan, standar, dan keinginan mereka (WHO, 2022b). Konsep 

kualitas hidup relevan dalam semua tatanan klinis seperti pada rumah sakit dan perawatan 

paliatif, di mana usaha untuk menyembuhkan pasien dari penyakitnya dapat dikesampingkan 

demi memenuhi tujuan pasien dan memaksimalkan kualitas hidup pasien (Teoli & Bhardwaj, 

2023). Sebuah systematic review menuliskan bahwa dibutuhkan perhatian dan penatalaksanaan 

masalah yang terkait dengan kualitas hidup pasien kanker karena masalah tersebut memiliki 

dampak buruk pada berbagai aspek kelangsungan hidup pasien kanker (Qan’ir et al., 2022). 

Dampak buruk dari kanker terhadap kualitas hidup pasien disebabkan oleh proses dari 

penyakitnya, terapi yang dijalani, durasi penyakit, seringnya menjalani rawat inap, emosi 

negatif, dan berbagai keluhan somatik di setiap tahap penyakit (Lewandowska et al., 2020).  

Oleh karena itu, pendekatan holistik dalam pengelolaan pasien kanker menjadi krusial. 

Spiritual well-being merujuk pada sebuah tujuan hidup, kedamaian dan keharmonisan batin, 

kekuatan, kenyamanan dan perasaan puas yang diperoleh dari iman dan dari dalam diri 

seseorang. Spiritual well-being merupakan domain kualitas hidup yang dapat diukur dan 

berhubungan langsung dengan kualitas hidup seseorang (M. Bai & Lazenby, 2015; Ellison, 

1983; G, 1996). Beberapa artikel penelitian menunjukkan hubungan positif antara spiritual 

well-being dan kualitas hidup pada subjek yang sehat atau yang tidak menderita kanker. Pada 

penelitian yang dilakukan pada siswa dan mahasiswa di Asia Tenggara diketahui terdapat 

hubungan yang signifikan antara spiritual well-being dan kualitas hidup, dimana semakin 

tinggi tingkat spiritual well-being seorang individu, semakin baik juga kualitas hidupnya (Heng 

et al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan pada populasi dewasa sehat menunjukkan semakin 

baik tingkat spiritualitas seorang individu maka akan semakin tinggi kualitas hidupnya, 

sehingga menjadikan spiritual well-being merupakan hal yang penting bagi seorang individu 

untuk menghadapi situasi yang tidak diharapkan (Borges et al., 2021). Pada wanita menopause 

tingkat spiritual well-being yang baik diketahui dapat menyebabkan peningkatan pada kualitas 

hidupnya (Tarrahi et al., 2021).  

Meskipun spiritual well-being telah lama diakui sebagai salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh terhadap kualitas hidup individu, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam 

literatur yang secara spesifik mendalami hubungan antara spiritual well-being dan kualitas 

hidup pada populasi pasien kanker. Hal ini menjadi penting mengingat pasien kanker 

menghadapi tekanan fisik, emosional, dan eksistensial yang kompleks, sehingga pendekatan 

yang mencakup dimensi spiritual menjadi sangat relevan untuk dikaji secara lebih mendalam. 

Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti, kajian sistematik terakhir yang 

secara komprehensif menelaah hubungan spiritual well-being dan kualitas hidup pada pasien 

kanker dipublikasikan hampir satu dekade lalu, pada tahun 2015  (M. Bai & Lazenby, 2015). 

Sehingga terdapat kesenjangan yang jelas pada topik ini, serta membutuhkan kebaruan untuk 

memperluas pemahaman berdasarkan literatur terbaru yang muncul dalam beberapa tahun 

terakhir. Hal ini sangat penting mengingat dinamika perkembangan terapi kanker dan 

peningkatan perhatian pada aspek spiritual sebagai bagian dari pendekatan perawatan yang 
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komprehensif. Dengan demikian, tinjauan literatur ini bertujuan untuk mencari hubungan 

antara spiritual well-being dan kualitas hidup pada pasien yang menderita kanker berdasarkan 

artikel terkini. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan sebuah literature review yang bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis berbagai artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang dibahas. Pencarian artikel 
yang digunakan untuk tinjauan literatur ini dilakukan pada database elektronik PubMed dan 

Science Direct dengan menggunakan kata kunci “Quality of Life”, “Spiritual Well-being” dan 

“Cancer”, dengan bantuan boolean logic “AND” dan “OR”, serta sinonim dari kata kunci 

yang sudah disesuaikan dengan MeSH. Pencarian artikel dilakukan pada Agustus 2024 pada 

artikel yang terbit dari tahun 2014 hingga Juli 2024. Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah: 

artikel berbahasa Inggris, merupakan jurnal peer-reviewed, membahas hubungan antara 

spiritual well-being dan kualitas hidup pada penderita kanker. Kriteria eksklusi dari penelitian 

ini adalah: artikel merupakan conference paper, skripsi, thesis, artikel review, buku dan sumber 

non-akademis, tidak peer-reviewed, tidak berbahasa Inggris, tidak tersedia naskah lengkap dan 

artikel yang tidak relevan. Kajian etik tidak diperlukan untuk penelitian ini. Pencarian pada 

review artikel ini mendapatkan total 2106 artikel dengan rincian sebanyak 1299 artikel dari 

PubMed dan 807 artikel dari Science Direct untuk kemudian dilakukan penghapusan artikel 

yang sama, peninjauan judul, abstrak, dan naskah lengkap. 

 

HASIL 

 

Telaah yang dilakukan pada 21 artikel terpilih mendapatkan total 6335 subjek penderita 

kanker yang berasal dari berbagai negara dan dengan jenis kanker yang berbeda-beda. Pada 

artikel yang terpilih didapatkan instrumen penilaian spiritual well-being yang paling sering 

menggunakan adalah FACIT-Sp-12 (N = 8) dan FACIT-Sp (N = 8), sedangkan instrumen 

penilaian kualitas hidup yang paling sering digunakan adalah FACT-G (N = 10). Penelitian ini 

mendapatkan hubungan yang bermakna antara spiritual well-being dan kualitas hidup pasien 

kanker. Analisis dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat spiritual well-being yang 

baik dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. Tabel 1 menampilkan data mengenai 

artikel yang digunakan dalam tinjauan literatur ini dan menunjukkan hubungan antara spiritual 

well-being dan kualitas hidup pasien kanker. 

 
Tabel 1.  Telaah Artikel 

Penulis, 

Tahun 

Negara, 

Jumlah 

Sampel 

Jenis 

Kanker 

Instrumen 

Kualitas 

Hidup 

Instrumen 

Spiritual 

Well-being 

Temuan Penelitian 

(Sharif Nia 

et al., 

2021) 

Iran, 200 Berbagai 

jenis 

EORTC 

QLQ-C30 

The SWB 

Scale by 

Paloutzian 

and Ellison 

Spiritual well-being berhubungan 

dengan tingkat kualitas hidup 

pasien kanker. Domain spiritual 

well-being religius (β = 0.205, p = 

0.002) dan eksistensial (β = 0.286, 

p < 0.001) yang baik dapat 

meningkatkan kualitas hidup 

pasien kanker. 

(Chen et 

al., 2021) 

China, 

728 

Kanker 

Ginekologis 

EORTC 

QLQ-C30 

EORTC 

QLQ-

SWB32 

Spiritual well-being yang baik 

berhubungan dengan kualitas 

hidup yang lebih baik. Domain 

fisik, peran, kognitif, emosi, 

sosial, dan status kesehatan 

global/kualitas hidup berhubungan 
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dengan tingkat spiritual well-

being (p < 0.05). 

(Kyranou 

& 

Nicolaou, 

2021) 

Siprus, 

104 

Berbagai 

jenis 

EORTC 

QLQ-C30 

EORTC 

QLQ-

SWB32 

Total skor kualitas hidup 

berhubungan dengan domain 

spiritual well-being hubungan 

dengan diri sendiri (r = 0.28, p < 

0.01) dan pertanyaan eksistensial 

(r = 0.27, p < 0.01). Total skor 

spiritual well-being berhubungan 

dengan domain kualitas hidup 

fungsi emosi (r = 0.42, p < 0.01), 

fungsi kognitif (r = 0.40, p < 0.01), 

dan gejala dispnea (r = -0.23, p < 

0.05). 

(Dewi et 

al., 2024) 

Indonesia, 

112 

Kanker 

Payudara 

Modified 

RAND SF-36 

Quality of 

Life 

FACIT-Sp Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup pasien 

kanker payudara (r = 0.817, p < 

0.001). Domain spiritual well-

being makna (odds ratio 0.436) 

dan kedamaian (odds ratio 0.303) 

secara signifikan memengaruhi 

kualitas hidup pasien kanker 

payudara. 

(Karacan et 

al., 2024) 

Turki, 92 Multiple 

Myeloma 

Short Form-

12 Health 

Survey 

FACIT-Sp-

12 

Domain kualitas hidup fisik 

berhubungan dengan domain 

spiritual well-being makna (r = 

0.345), kedamaian (r = 0.481) dan 

total nilai (r = 0.304) dan 

hubungan antara domain mental 

kualitas hidup dengan domain 

makna (r = 0.465), kedamaian (r = 

0.579), dan total nilai (r = 0.416) 

spiritual well-being. Spiritual 

well-being adalah prediktor 

komponen fisik dan mental dari 

kualitas hidup pasien multiple 

myeloma (p < 0.05). 

(Chaar et 

al., 2018) 

Libanon, 

115 

Berbagai 

jenis 

EORTC 

QLQ-C30 

FACIT-Sp-

12 

Skor total spiritual well-being 

memiliki korelasi positif dengan 

status global/kualitas hidup (p = 

0.007), domain emosi (p = 0.000), 

dan domain kognitif (p = 0.000) 

dari instrumen kualitas hidup. 

Spiritual well-being memiliki 

korelasi negatif dengan kelelahan 

(p = 0.041), dyspnea (p = 0.001), 

dan penurunan nafsu makan (p = 

0.010). 

(M. Bai et 

al., 2015) 

Amerika 

Serikat, 52 

Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp-

12 

Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup pasien yang 

baru terdiagnosis kanker. Domain 

kedamaian dan makna 

menunjukkan hubungan positif 

dengan kualitas hidup pada bulan 

pertama dan ketiga dengan nilai 

yang berubah seiring waktu. 

Domain iman berhubungan positif 

dengan kualitas hidup hanya pada 

pemeriksaan bulan pertama. 
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(Cheng et 

al., 2019) 

China, 

185 

Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp Domain spiritual well-being 

makna dan kedamaian 

berhubungan dengan kualitas 

hidup secara total (p < 0.001), 

makna berhubungan positif 

dengan domain sosial/keluarga (p 

< 0.001), emosi (p < 0.001), dan 

fungsi (p < 0.001). Iman 

berhubungan negatif dengan 

domain fisik (p < 0.001) dan emosi 

(p < 0.001), namun positif dengan 

fungsi (p < 0.001). Kedamaian 

memiliki hubungan positif dengan 

domain fisik (p < 0.001), 

sosial/keluarga (p = 0.001), dan 

fungsi (p = 0.005). 

(Lee, 

2021) 

Korea 

Selatan, 

132 

Non-Small 

Cell Lung 

Cancer 

EORTC 

QLQ-C30 

FACIT-Sp Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup (r = 0.39, p 

< 0.001) dan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas hidup baik 

langsung (B = 0.46, SE = 0.19, t = 

2.4, p = 0.017) maupun melalui 

jalur lain (B = 1.00, SE = 0.21, t = 

4.8, p < 0.0001). 

(Dos Reis 

et al., 

2020) 

Brazil, 

202 

Kanker 

kepala dan 

leher 

FACT-HN 

dan UW-

QOL 

FACIT-Sp-

12 

Spiritual well-being berhubungan 

dengan kedua instrumen kualitas 

hidup FACT-HN (p < 0.001) dan 

UW-QOL (p < 0.001). 

(Rabow & 

Knish, 

2015) 

Amerika 

Serikat, 

883 

Berbagai 

jenis 

QUAL-E Steinhauser 

Spiritual 

Well-being 

Survey 

Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup pasien 

kanker (p < 0.001). Semakin baik 

spiritual well-being pasien kanker, 

semakin baik juga kualitas 

hidupnya. 

(Damen et 

al., 2022) 

Belanda, 

1103 

Berbagai 

jenis 

EORTC 

QLQ-C30 

FACIT-Sp-

12 

Domain kualitas hidup fungsi fisik 

berhubungan dengan domain 

makna (B = 0,01, p < 0.001) dan 

domain fungsi emosi berhubungan 

dengan domain makna (B = 0.01, 

p < 0.05), kedamaian (B = 0.05, p 

< 0.001), dan iman (B = 0.01, p < 

0.05). 

(Randazzo 

et al., 

2021) 

 

Amerika 

Serikat, 

606 

Tumor Otak FACT-G dan 

FACT-Br 

FACIT-Sp-

12 

Pasien kanker yang memiliki 

kondisi spiritual well-being yang 

baik akan memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik (p < 0.0001).  

(Martoni et 

al., 2017) 

Italia, 683 Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp-

12 

Kualitas hidup pasien kanker 

berhubungan dengan total skor 

spiritual well-being (r = 0.60), 

domain kedamaian (r = 0.71), 

makna (r = 0.52), dan iman (r = 

0.27).  

(Garduño-

Ortega et 

al., 2021) 

Amerika 

Serikat, 97 

Kanker 

Payudara 

FACT-G FACIT-Sp Kualitas hidup berhubungan 

dengan total skor spiritual well-

being (r = 0.59, p < 0.001), domain 

iman (r = 0.30, p = 0.004), dan 

makna/kedamaian (r = 0.67, p < 

0.001). 
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(Barata et 

al., 2022) 

Amerika 

Serikat, 

242 

Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp Baseline spiritual well-being yang 

baik berhubungan dengan kualitas 

hidup yang baik (domain fisik, 

sosial, emosi dan fungsional) (p < 

0.001). 

(J. Bai et 

al., 2018) 

Amerika 

Serikat, 

102 

Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup (r = 0.59, p 

< 0.001) dan semua domain 

kualitas hidup (fisik, sosial, emosi, 

dan fungsional). Semua domain 

spiritual well-being berhubungan 

dengan skor total kualitas hidup (r 

= 0.23-0.60, semua p < 0.05). 

Semakin baik spiritual well-being 

pasien kanker, semakin baik 

kualitas hidupnya (B= 0.28, p < 

0.001) 

(Jetan et 

al., 2023) 

 

Palestina, 

354 

Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup (r = 0.705, p 

< 0.001). Total skor dari spiritual 

well-being dan semua domain 

spiritual well-being berhubungan 

dengan total skor kualitas hidup 

dan semua domain kualitas hidup. 

(Yilmaz & 

Cengiz, 

2019) 

Turki, 150 Berbagai 

jenis 

FACT-G FACIT-Sp-

12 

Spiritual well-being berhubungan 

dengan kualitas hidup (r = 0.619, p 

< 0.01). Domain makna dan 

ketenangan dari spiritual well-

being berhubungan dengan total 

skor dan semua domain kualitas 

hidup. 

(Al-Natour 

et al., 

2017) 

Yordania, 

150 

Kanker 

Payudara 

FACT-G FACIT-Sp Spiritual well-being berhubungan 

positif dengan total skor kualitas 

hidup (r = 0.67, p = 0.000), domain 

fungsional (r = 0.63, p < 0.01), 

emosi (r = 0.56, p < 0.01), sosial (r 

= 0.51, p < 0.01), dan fisik (r = 

0.41, p < 0.01)  

(Walker et 

al., 2017) 

Amerika 

Serikat, 43 

Kanker 

Prostat 

FACT-P FACIT-Sp-

Ex 

Domain makna/kedamaian 

memiliki hubungan dengan 

domain fisik (r = 0.41, p < 0.01), 

sosial (r = 0.59, p < 0.001), 

fungsional (r = 0.79, p < 0.001), 

emosi (r = 0.59, p < 0.001), dan 

kesejahteraan yang berhubungan 

dengan kesehatan prostat (r = 0.53, 

p < 0.001). Domain iman 

berhubungan dengan domain 

kesejahteraan fungsional (r = 0.32, 

p < 0.05). 

 

PEMBAHASAN 

 

Analisis yang dilakukan pada artikel unik yang digunakan pada tinjauan literatur ini 

menunjukkan adanya hubungan antara spiritual well-being dan kualitas hidup pasien kanker 

dengan tingkat yang bervariasi baik dilihat dari hubungan antara total skor, hubungan antara 

total skor dan domain, dan hubungan antara domain. Hubungan antara total skor kualitas hidup 

dan spiritual well-being ditemukan pada 11 artikel (Al-Natour et al., 2017; J. Bai et al., 2018; 
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Dewi et al., 2024; Dos Reis et al., 2020; Garduño-Ortega et al., 2021; Jetan et al., 2023; Lee, 

2021; Martoni et al., 2017; Rabow & Knish, 2015; Randazzo et al., 2021; Yilmaz & Cengiz, 

2019). Penelitian yang dilakukan pada 112 pasien yang didiagnosis dengan kanker payudara di 

Indonesia menunjukkan bahwa total skor spiritual well-being secara signifikan berhubungan 

dengan total skor kualitas hidup (Dewi et al., 2024). Hasil serupa ditemukan pada penelitian di 

Brazil dengan 202 pasien yang menderita kanker di bagian kepala dan leher yang menunjukkan 

bahwa total skor spiritual well-being berhubungan dengan total skor kualitas hidup yang 

dihitung dengan dua instrumen (FACT-HN dan UW-QOL) (Dos Reis et al., 2020). 

Hubungan antara total skor kualitas hidup dan domain dari spiritual well-being atau total 

skor spiritual well-being dengan domain kualitas hidup ditemukan pada 15 artikel (Al-Natour 

et al., 2017; J. Bai et al., 2018; M. Bai et al., 2015; Barata et al., 2022; Chaar et al., 2018; Cheng 

et al., 2019; Dewi et al., 2024; Garduño-Ortega et al., 2021; Jetan et al., 2023; Karacan et al., 

2024; Kyranou & Nicolaou, 2021; Martoni et al., 2017; Randazzo et al., 2021; Sharif Nia et 

al., 2021; Yilmaz & Cengiz, 2019). Sebuah penelitian yang dilakukan di Siprus menemukan 

hubungan antara total skor kualitas hidup dengan domain hubungan dengan diri sendiri dan 

pertanyaan eksistensial dari spiritual well-being. Hubungan antara total skor spiritual well-

being dengan domain fungsi emosi, kognitif, dan gejala dispnea dari kualitas hidup juga 

ditemukan pada penelitian ini (Kyranou & Nicolaou, 2021). Hubungan positif antara total skor 

spiritual well-being dengan semua domain dari kualitas hidup juga ditemukan pada penelitian 

yang dilakukan di Yordania terhadap 150 pasien yang mengalami kanker payudara (Al-Natour 

et al., 2017). 

Hubungan antara domain kualitas hidup dan domain spiritual well-being ditemukan pada 

8 artikel (Chen et al., 2021; Cheng et al., 2019; Damen et al., 2022; Jetan et al., 2023; Karacan 

et al., 2024; Martoni et al., 2017; Walker et al., 2017; Yilmaz & Cengiz, 2019). Analisis yang 

ditampilkan pada sebuah penelitian di China dengan 728 pasien dengan kanker ginekologis 

menunjukkan domain fungsi fisik, peran, dan sosial dari kualitas hidup berhubungan positif 

dengan domain dari spiritual well-being yaitu eksistensial, hubungan dengan diri sendiri, 

hubungan dengan sesama dan skor global spiritual well-being, sedangkan domain kualitas 

hidup yang merupakan fungsi kognitif, fungsi emosi dan status kesehatan global/kualitas hidup 

ditemukan berhubungan positif dengan semua domain dari spiritual well-being yang diukur 

dengan EORTC QLQSWB32 (Chen et al., 2021). Sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika 

Serikat terhadap 43 pasien kanker prostat menemukan hubungan positif antara domain 

makna/kedamaian dengan semua domain kualitas hidup (fisik, sosial, fungsional, emosi, dan 

kesehatan prostat). Namun domain iman ditemukan hanya berhubungan dengan domain 

kesejahteraan fungsional tetapi tidak dengan domain lainnya (Walker et al., 2017).  

Temuan pada penelitian ini menunjukkan tidak hanya hubungan antara total skor spiritual 

well-being dan kualitas hidup yang konsisten ditemukan, namun hubungan yang lebih rinci 

pada level domain juga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai aspek mana dari 

spiritual well-being yang paling relevan. Pendalaman ke dalam domain ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dimensi spiritual well-being yang memengaruhi 

kualitas hidup pasien secara keseluruhan. Sejalan dengan temuan pada sebuah systematic 

review mengenai hubungan spiritual well-being dan kualitas hidup pasien kanker yang 

dipublikasikan satu dekade lalu (M. Bai & Lazenby, 2015). Baik dalam tinjauan ini dan 

tinjauan sebelumnya, ditemukan hubungan antara total skor spiritual well-being dan total skor 

kualitas hidup secara konsisten. Namun terdapat perbedaan yang variatif pada hubungan antara 

domain dari kedua variabel, yang dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik artikel yang 

digunakan sebagai sumber. 

Secara umum, hubungan antara spiritual well-being dan kualitas hidup menunjukkan pola 

yang konsisten positif, namun tingkat signifikansi dan kekuatan hubungannya menunjukkan 

angka yang berbeda-beda pada tiap studi. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor seperti 
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perbedaan dari jenis kanker yang diderita oleh pasien, latar budaya, serta perbedaan instrumen 

pengukuran yang digunakan seperti FACT-G, EORTC QLQ-C30, atau FACIT-Sp. Pada 

penelitian yang dilakukan di Yordania dan Indonesia menunjukkan hubungan yang lebih kuat 

dibandingkan penelitian yang dilakukan di negara Barat, yang dapat diartikan sebagai cerminan 

bahwa terdapat pengaruh nilai-nilai spiritual yang lebih mengakar dalam masyarakat. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual well-being merupakan sebuah pengalaman unik 

yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan fisik, emosi, sosial dan 

fungsional pasien dan pada akhirnya dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup pasien kanker. Oleh karena itu, hasil temuan ini dalam praktik klinis dapat menjadi 

perhatian bagi penyedia layanan kesehatan termasuk dokter, perawat dan tenaga kesehatan lain 

untuk dapat memperhatikan tingkat spiritual well-being pasien kanker dengan cara melakukan 

skrining rutin pada pasien kanker dan memberikan intervensi yang dapat meningkatkan tingkat 

spiritual well-being pasien kanker. Pendekatan spiritual well-being tidak hanya berfokus pada 

aspek religi saja, namun juga pada pencarian makna hidup dan kedamaian diri yang lebih luas.  

Meski artikel yang ditemukan menunjukkan hubungan positif antara spiritual well-being 

dan kualitas hidup pasien kanker, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan seperti: ukuran sampel yang kecil, metodologi yang bervariasi, menggunakan 

berbagai macam instrumen, dan kurangnya pemahaman penulis mengenai faktor kultural yang 

dapat mempengaruhi spiritual well-being. Saran bagi penelitian lebih lanjut untuk dapat 

melakukan pendekatan yang lebih beragam dan inklusif untuk menggali lebih dalam hubungan 

faktor kultural dan spiritual well-being. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk 

mengevaluasi intervensi yang dapat meningkatkan spiritual well-being dalam perawatan 

pasien kanker. 

 

KESIMPULAN  

 

Spiritual well-being ditemukan berhubungan dengan kualitas hidup pasien kanker. 

Spiritual well-being dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker, yang menunjukkan 

bahwa semakin baik spiritual well-being pasien kanker, semakin baik pula kualitas hidupnya. 

Intervensi untuk meningkatkan spiritual well-being dapat menjadi pertimbangan dalam strategi 

perawatan pasien kanker untuk upaya meningkatkan kualitas hidupnya. 
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